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e Abstract

©

ancial statements have an important role for many people who need it, so timeliness in the delivery
-offinancidl statements is needed. Timeliness can be assessed from the audit delay. Factors that affect
~auditlelay can be caused by internal factors of the company and external factors company. Internal
ﬁagta@ ofZthe company can be due to profitability (ROA), complexity of company operations, and
ssalvency (BER). Profitability is a measure of the company's ability to generate profits over a period of
%i@e.§olvency is the company's ability to fulfil all its liabilities. The complexity of operations depends
Lgorﬁthg number of subsidiaries. External factors companies can be caused by the reputation of the Firm
<and the cfange of auditors. The reputation of the International CPA (Big Four) is considered able to
gcég?rygout its audit more efficiently. Auditor switching is actual behavior by company to move auditor
ceithep caused by mandatory or voluntary. The population in this research used consumer goods
c__fcoi”npanies listed on the BEI in 2012-2015. Based on purposive sampling method obtained 44
~observation data which will become sample during year 2012-2015. The analysis technique used are
“pooling test, classical assumption test, goodness of fit test, and multiple linear analysis. The results of
“this research shows that ROA is affected positively to audit delay, DER and reputation of CPA firm are
gaffected negatively to audit delay, while complexity of operations and the change of auditor are not

~affected ta-audit delay.
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Profitability, Return on Asset (ROA), Solvency, Debt to Equity Ratio (DER), Complexity
of Operations, Reputation of CPA Firm, Auditor Switching, Audit Delay.

Abstrak

3-_ oran keuangan mempunyai peranan yang penting bagi banyak pihak yang membutuhkannya,
—%e%jingga ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan sangat dibutuhkan. Ketepatan waktu
E-d@at dintfai dari audit delay. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay bisa disebabkan dari
‘faktor intéfhal perusahaan dan faktor eksternal perusahaan. Faktor internal perusahaan dapat disebabkan
‘é’ol%h profitabilitas (ROA), kompleksitas operasi perusahaan, dan solvabilitas (DER). Profitabilitas
adalah ukwran mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode
stepfentu. gSolvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban-
T§<é?€rvajibannya. Kompleksitas operasi sebuah perusahaan bergantung pada jumlah anak perusahaan.
Faktor eksternal perusahaan dapat disebabkan oleh reputasi KAP dan pergantian auditor. Reputasi KAP
“internasigmal (Big Four) dianggap dapat melaksanakan auditnya lebih efisien. Pergantian auditor adalah
perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk berpindah auditor baik disebabkan oleh aturan yang ada
maupun secara sukarela. Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan consumer goods yang
terdaftar @nBEI tahun 2012-2015. Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh 44 data observasi
yang akargmenjadi sampel selama tahun 2012-2015. Teknik analisis yang digunakan adalah uji pooling,
uji asumstiklasik, uji goodness of fit, dan analisis linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa R@A berpengaruh positif terhadap audit delay, DER dan reputasi KAP berpengaruh negatif
terhadapsaudit delay, sedangkan kompleksitas operasi perusahaan dan pergantian auditor tidak
berpengaruh terhadap audit delay.
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Kata kungi:  Profitabilitas, Return on Asset (ROA), Solvabilitas, Debt to Equity Ratio (DER),
Kompleksitas Operasi Perusahaan, Reputasi KAP, Pergantian Auditor, Audit Delay.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
. Pada masa sekarang perkembangan pasar modal telah meningkat dengan pesat dan tentunya di
,masa yang akan datang bisnis dalam investasi akan menjadi lebih rumit dari sebelumnya karena adanya
@egsamgan yang ketat antar para investor. Di Indonesia hingga saat ini sudah banyak perusahaan yang
%ngnjual Sahamnya kepada masyarakat (go public) melalui perdagangan di pasar modal. Dalam
< ‘“melakukat aktivitasnya di pasar modal para pelaku pasar mendasarkan keputusannya pada informasi

nnuad

§ aiwg diterimanya. Oleh karena itu, keberadaan dan ketersediaan informasi yang relevan dan akurat akan
= j%asggg membantu dan menunjang setiap kelancaran proses investasi dan pendanaan di pasar modal.
=33 < Cahsumer goods merupakan barang-barang yang banyak dicari dan dibeli oleh hampir semua
%ﬁJr@.n dimana sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Consumer goods
> @lﬁr ksirdalam jumlah yang banyak karena sifatnya yang cepat diserap oleh masyarakat. Perusahaan
3. @aﬂaéektor ini mencakup perusahaan makanan dan minuman, rokok, obat-obatan, kosmetik, serta
% @@alatan Fymah. Perusahaan industri consumer goods ini memiliki potensi yang besar karena didukung
> Golgh &lmlah konsumen yang besar. Maka dari itu perusahaan-perusahaan pada sektor ini mendapat
é goq@y& peshatian dari para investor, karena tentu saja ini menjadi tempat yang menjanjikan untuk
= Sherinvestasi

325 @C Fenomena yang membuat ketertarikan dalam mengambil penelitian perusahaan barang yang
¢ “ikonsumsi (consumer goods) selama tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 ini karena salah satu sub
g %ekto% di Jperusahaan consumer goods, yaitu sub sektor industri makanan dan minuman terdapat

gp@usahaan yang di delisting paksa (forced delisting) oleh pihak BEI pada tahun 2015. Perusahaan
“tersebut adalah PT Davomas Abadi Tbk (DAVO) yang merupakan emiten pengolahan kakao. Alasan
‘perusahaan di delisting secara paksa adalah karena saham DAVO sudah disuspensi hampir dua tahun,
hal ini disébabkan emiten pengolahan kakao ini mengalami default (gagal bayar) utang pada tahun 2012
5 Selain itu masalah audit delay selalu muncul setiap tahunnya adalah banyaknya perusahaan-
Tjnegusahaan go public di Indonesia yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan yang telah
digudit kepada Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga waktu publikasinya menjadi terlambat, seperti
g@g diberitakan dalam beberapa artikel.
o < Lamanya waktu dalam mengaudit atau adanya perbedaan waktu antara tanggal laporan
A(éaangan glengan tanggal diterbitkanya laporan keuangan auditan mengindikasikan tentang lamanya
Swaktu penyelesaian audit yang dilakukan auditor. Lamanya waktu ini dalam audit sering disebut dengan
-audlit delay. (Panjaitan, 2013)
3 2 3 Adanya keterlambatan informasi penyampaian dapat menyebabkan menurunnya tingkat
epercayaan investor. Hal ini akan mempengaruhi harga jual saham dipasar modal. Pada umumnya
Tgnﬁestor menganggap keterlambatan pelaporan keuangan merupakan pertanda buruk bagi kondisi
Ekesehatan perusahaan. Perusahaan yang memiliki kondisi kesehatan buruk biasanya cenderung
gmelakukan kesalahan manajemen, sehingga mengakibatkan tingkat laba dan keberlangsungan hidup
Epefusahaan menjadi terganggu yang pada akhirnya memerlukan tingkat ketelitian dan kecermatan pada
msaat pengauditannya. Hal ini akan menyebabkan audit delay semakin meningkat.
U a> Dx Indonesia, Pemerintah telah mengatur tentang dasar ketepatan waktu penyampaian laporan
Ekeuangan perdasarkan Peraturan Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar
“Modal Dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan
Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik atas laporan keuangan tahunan yang wajib disajikan denan
perbandingan periode yang sama tahun sebelumnya, disertai dengan laporan akuntan dalam rangka
audit ataszlaporan keuangan dan laporan keuangan wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK serta
diumumKan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga (31 Maret) setelah tanggal
laporan keuangan tahunan.

Wntuk dapat melaksanakan penelitian dengan baik maka penelitian harus mempunyai tujuan,
adapun tujuan penulis untuk menguji beberapa faktor yang dianggap penulis dapat berpengaruh
terhadap @udit delay, yaitu:

1. Untukgmengetahui apakah faktor return on asset berpengaruh terhadap audit delay.

2. Untuksmengetahui apakah faktor debt to equity ratio berpengaruh terhadap audit delay.

3. Untulksmengetahui apakah faktor kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit
delay:
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4. Untuk mengetahui apakah faktor reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay.
5. Untuk mengetahui apakah faktor pergantian auditor berpengaruh terhadap audit delay.

Lgpdasan Teori dan Hipotesis

ri Agehcy

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan suatu kontrak
ama salah satu atau lebih pemegang saham (principal) memerintahkan manajer (agent) untuk

kansuatu jasa atas nama principal serta memberikan wewenang kepada agent untuk membuat
u&isan yang terbaik bagi principal. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, manajer tidak selalu
ndak perdasarkan kepentingan principal.
= Konflik kepentingan antara pihak principal dan agent dapat berdampak pada lambatnya
yéiesalan laporan keuangan yang dapat memicu terjadinya audit delay, sebab terdapat kemungkinan
a&agya laporan keuangan yang diterima oleh auditor setelah tanggal laporan keuangan pada 31
gse@ber (Azhari, 2014).
2 Teori agensi menekankan pentingnya pemegang saham (principal) menyerahkan pengelolaan
us‘%ihaan kepada tenaga-tenaga professional yang disebut agent yang lebih mengerti dalam
@ankan bisnis sehari-hari. Pemegang saham dan manajer memiliki tujuan yang berbeda dan
iag-masing menginginkan tujuan mereka terpenuhi. Akibat yang terjadi adalah munculnya konflik
r§i|ngan

Pémegang saham menginginkan pengembalian yang lebih besar dan lebih cepat atas investasi
“yang mereka tanamkan sedangkan manajer menginginkan kepentingannya diakomodasi dengan
‘pemberianvinsentif yang besar atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan. Kondisi perusahaan
yang dilaporkan oleh manajer tidak sesuai atau tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang
asegungguhnya Hal ini disebabkan adanya perbedaan informasi yang dimiliki antara manajer dengan
;negnegang saham.
© 3 Sebagai pengelola, manajer lebih mengetahui keadaan yang ada dalam perusahaan daripada
_&,@,@negang saham. Keadaan tersebut dikenal sebagai asymmetric information. Akibat adanya
§<efﬁdakseimbangan informasi ini membuat audit delay menjadi semakin meningkat karena adanya

erbedaar kepentingan antara agent dan principal. Untuk menangani konflik tersebut diperlukan
Qalféiitor independen.
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3Tgpr| Signalling
e Signalling Theory yang dikembangkan oleh Ross (1977) menyatakan bahwa pihak eksekutif
}aaéusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk
i’nﬁnyampalkan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat.
g § Menurut Midiastuty et al.c. (2013), teori pensinyalan menjelaskan bagaimana manajemen
s(agen) meyampaikan sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan yang diperoleh perusahaan kepada
;:L’p@nilik (principal). Teori signalling menunjukkan adanya asimetri informasi antara pihak manajemen
gnefusahaan dengan pengguna laporan keuangan yang memiliki kepentingan dengan informasi tersebut.
o Signalling Theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan
“memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang
sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi
atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain.

Pengaruf Profitabilitas (ROA) terhadap Audit Delay

Profit dapat dikatakan sebagai berita baik bagi perusahaan. Perusahaan tidak akan menunda
penyampaian informasi yang berisi berita baik (good news). Perusahaan yang memiliki profitabilitas
yang lebifi.tinggi membutuhkan waktu pengauditan laporan keuangan yang lebih cepat dikarenakan
keharusafi;untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Apabila ROA memiliki nilai
yang tinggi, maka kinerja perusahaan dalam mengelola asset menjadi laba bagi perusahaan sangat baik.
Kemampgan perusahaan ini akan dilihat oleh investor, makin baik kemampuan perusahaan dalam
menghasitkan profit maka semakin tertarik investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut.
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Perusahaan yang menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi akan mengalami audit delay yang lebih
pendek dibandingkan perusahaan yang memiliki profitabilitas yang rendah.
Kaitan rasio profitabilitas dengan audit delay ini sejalan dengan penelitian Kurniawati (2015)
dan Destiara (2014) yang menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif terhadap audit
delay. Semakin besar rasio profitabilitas maka semakin baik pula kinerja perusahaan sehingga
~perusahaan akan cenderung untuk memberikan informasi tersebut pada pihak lain yang berkepentingan.
?@usahaan yang memiliki berita baik tidak akan menunda penyampaian informasi sehingga audit delay
‘“menjadi séfnakin singkat.

g—lg Returf:.on Asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap audit delay.
S @
;&%ruh Solvabilitas (DER) terhadap Audit Delay
o v © Kdaitan solvabilitas (DER) dengan audit delay adalah semakin tingginya DER ini menandakan
%tﬁ]kﬁr usaha permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan hutang-hutang dibandingkan ekuitas.
§D“ER angstinggi menunjukkan bahwa perusahaan juga memiliki resiko keuangan perusahaan yang
gﬂrj‘gqo b karéna laba perusahaan nantinya akan semakin banyak terserap untuk melunasi kewajiban
erusahaan. Kesulitan keuangan ini akan menjadi berita buruk bagi pemegang saham, yang kemudian
-akan berpengaruh pada kondisi perusahaan di mata publik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin
gi@qgsolvabilitas (DER) maka audit delay akan semakin panjang karena pihak manajemen cenderung
—akan menunda penyampaian laporan keuangan yang berisi berita buruk tersebut, untuk menekan debt
%ozequity ratio serendah-rendahnya.
= < S Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2016) dan Putra (2016) yang
§mgn§f%butkan bahwa solvabilitas (DER) berpengaruh positif terhadap audit delay. Tingginya debt to
~equity ratio mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan. Resiko keuangan perusahaan yang
?i@ggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial distress) akibat
ﬂ(@vajlban/ hutang yang tinggi. Kesulitan keuangan perusahaan merupakan berita buruk yang akan
amgmpengaruhl kondisi perusahaan di mata publik. Pihak manajemen cenderung akan menunda
Tjnegnyampalan laporan keuangan yang berisi berita buruk karena waktu yang ada akan digunakan untuk
gngnekan debt to equity ratio serendah-rendahnya.
EHg; Debt to'Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap audit delay.

A

;P&garuh Kompleksitas Operasi Perusahaan terhadap Audit Delay
Kaitan kompleksitas operasi perusahaan dengan audit delay terdapat pada jumlah unit operasi
_yﬁig dimiliki perusahaan, dimana perusahaan yang memiliki unit operasi yang lebih banyak akan
§ngmerlukan waktu yang lebih lama bagi auditor untuk menyelesaikan auditnya, sehingga berdampak
“patla semakin panjangnya audit delay. Hal ini dikarenakan tiap unit operasi yang dimiliki perusahaan
gﬁk itu didalam negeri maupun diluar negeri harus diperiksa dalam setiap transaksi dan catatan yang
i’nenyertamya sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaan
gawdltnya Selain itu tidak menuntut kemungkinan bahwa lokasi unit operasi serta diversifikasi jalur
Epr@duk dan pasar memberikan pengaruh terhadap penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor.
= 3 Kaitan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay ini sejalan dengan penelitian
CAruyanl dan Budiartha (2014) serta Saputri (2012) yang menunjukkan bahwa kompleksitas operasi
%erusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Perusahaan yang memiliki unit operasi lebih
“banyak akan memerlukan waktu yang lebih lama bagi auditor untuk melakukan pekerjaan auditnya.
Apabila perusahaan memiliki anak maupun cabang perusahaan maka transaksi yang dimiliki klien
makin rumit karena terdapat laporan konsolidasi yang perlu di audit oleh auditor sehingga akan
memerlukan waktu yang cukup lama bagi auditor untuk melakukan pekerjaan auditnya.
Hs : Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay.

efle
ue

PengarufyReputasi KAP terhadap Audit Delay

Kaitan reputasi KAP dengan audit delay terdapat pada sumber daya, teknologi, spesialis staf,
keefisendti waktu dalam menyelesaikan audit serta kualitas laporan audit yang diberikan oleh KAP Big
Four terhadap klien-kliennya. Dari hal tersebut, maka dengan menggunakan jasa KAP Big Four dinilai
dapat mempersingkat waktu dalam mengaudit laporan keuangan milik klien, sehingga memperpendek
audit delay:
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Pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay ini sejalan dengan penelitian Septariani (2016)
dan Kurniawati (2015) yang menunjukkan bahwa reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit
delay. Perusahaan sebelum menyampaikan laporan keuangan tahunan akan menggunakan jasa Kantor
Akuntan Publik (KAP) untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan. Untuk
Jn@ghasilkan laporan audit yang tepat pada waktunya, perusahaan cenderung menggunakan KAP yang
@gmpunyal reputasi baik, yaitu KAP Big Four. KAP Big Four dinilai lebih efisen dalam melakukan
?p@ses audit karena memiliki akses yang lebih baik dalam teknologi dan memiliki staf yang lebih handal

‘bita dibandingkan dengan KAP Non-Big Four.
“Ha: Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.

5 Qa X

;&gﬁruh Pergantian Auditor terhadap Audit Delay

5 » o Péfgantian auditor dapat menimbulkan audit delay. Hal ini disebabkan karena auditor yang baru
§”ngmerlukan waktu yang lebih lama untuk mengaudit laporan keuangan karena auditor baru perlu
§m@n®nal dari awal karakteristik usaha klien dan sistem yang ada didalamnya. Putusnya hubungan
§<ejjasama perusahaan dengan auditor yang lama dan mengangkat auditor yang baru mengharuskan
Téa@ngr yang baru (penerus) berkomunikasi dengan auditor sebelumnya, mengidentifikasi alasan klien
gdq@ rmendapatkan kesepahaman dengan perusahaan.. Maka dapat disimpulkan bahwa apabila terjadi
Lgpgg%wtian auditor maka audit delay akan menjadi lebih panjang.

-5 @C Kaitan pergantian auditor terhadap audit delay ini sejalan dengan penelitian Verawati dan
Wirakusumia (2016) serta Rustriarini dan Sugiarti (2013) yang menyatakan bahwa pergantian auditor
33e?p&1garuh positif terhadap audit delay. Perusahaan yang mengalami pergantian auditor akan
gmgngangkat auditor yang baru, di mana butuh waktu yang cukup lama bagi auditor yang baru dalam
~mengenalickarakteristik usaha klien dan sistem yang ada didalamnya.

‘Hz: Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit delay.
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i 3 METODE PENELITIAN

© 3

_@@Jek Penelitian

g c Objek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan indusri consumer goods

u

iy%g terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun objek yang diteliti adalah data laporan keuangan
Zauditan periode 2012 — 2015 untuk memperoleh data mengenai ROA, DER, kompleksitas operasi
:pﬁusahaan reputasi KAP, dan pergantian auditor.

E

?P@nlllhan Sampel dan Teknik Pengumpulan Data

R Ralam penelitian ini populasi yang digunakan merupakan seluruh perusahaan barang yang
=dikonsumst (consumer goods) periode 2012-2015. Dari populasi yang ada ini, peneliti mengambil
vsampel dengan menggunakan teknik non probability sampling, yaitu metode purposive sampling atau
judgmental sampling.

— Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis dengan teknik
UObSEI‘V&SI Data yang digunakan berasal dari situs website BEI (www.idx.co.id) dan Pusat Data Pasar
EModaI (RBPM) di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Data ini merupakan data sekunder
- yang di ambil dalam periode 2012 — 2015.
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Rasio Praefitabilitas (ROA)

Rasio profitabilitas/ laba menunjukkan kemampuan perusahaan mendapatkan hasil selama satu
periode produksi. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan return on asset
(ROA).

Menurutdiaz dan Jufrizen (2014), ROA menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
mengelolaaktiva yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan.

Adapun fumus untuk menghitung Return on Asset (ROA) menurut Ross et.al.c. (2012:67), sebagai
berikut:

Net Income

Return on Asset (ROA) =

Total Assets
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Rasio Solvabilitas (DER)

Solvabilitas memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua
kewajibar-kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya. Ernawati (2012)
menyebutkan bahwa DER menggambarkan perbandingan kewajiban dan ekuitas dalam pendanaan
Jperusahaaln dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh

: ~kewajibannya. Menurut Ross et.al.c. (2012:67), Debt to Equity Ratio (DER) dihitung dengan

%ngnggunakan rumus berikut:

Total Debt

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Equity

@buaw b

s di
%d% NeH

leksitas Operasi Perusahaan

enurut Che-Ahmad (2008), jumlah anak perusahaan yang dimiliki perusahaan mencerminkan
wa pertisahaan memiliki unit operasi yang lebih banyak yang harus diperiksa dalam setiap transaksi
cdan catatan yang menyertainya, sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan
ﬁ)é'&e@aan auditnya. Kompleksitas operasi perusahaan dalam penelitian ini, ditentukan oleh ada dan
%i@akﬁya anak perusahaan. Variabel ini diukur dengan skala pengukuran nominal, untuk perusahaan
;y@g%nemiliki anak perusahaan diberi kode 1, sedangkan perusahaan yang tidak memiliki anak
petusahaan‘akan diberi kode 0.

3
c 1

‘“Reputasi KAP

3_3 SReputasi KAP merupakan pandangan atas nama baik, prestasi dan kepercayaan publik yang
igan@ang oleh KAP. Reputasi KAP diklasifikasikan menjadi dua, yaitu KAP big four yang diberi kode
“1,5sedangkan untuk KAP non-big four diberi kode 0.

x

ue ug_eAu
e&p

-5

1S

gantiah Auditor
Pergantian auditor dalam penelitian ini bersifat sukarela (voluntary). Dalam penelitian ini
iabel pergantian auditor diukur dengan skala pengukuran nominal, dimana apabila perusahaan yang

nnayed
duegiu

yen
g3

Imelakukan-pergantian auditor diberi kode 1 dan perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor
“diberi kodg.0.

=3

QiTémik Ahnalisis Data

© @ Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji kesamaan koefisien untuk mengetahui apakah
Epcg)oling data dapat dilakukan. Selain itu penulis juga memakai analisis statistik deskriptif untuk

Smengetahui gambaran umum dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian. Penulis juga
gmenggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
“heterokedastisitas, dan uji autokorelasi serta dilakukan juga uji hipotesis yang terdiri dari uji koefisien
“determinasi, uji statistik F dan uji statistik t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

dej ueunsnA
quINSs uey

Hasil Staistik Deskriptif
“Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa
1. Rata-@ata audit delay adalah 88.55 (89 hari ) ,dimana publikasi laporan keuangan di Bursa Efek
Indonesia paling cepat dapat dilakukan oleh INAF dalam waktu 66 hari dan yang paling lama
dilakukan oleh ADES dalam waktu 113 hari.
2. ROA memiliki nilai rata — rata 0,058039 dengan nilai tertinggi 0,2615 yang dimiliki oleh TCID dan
nilai t&fendah -0,0971 yang dimiliki oleh KICI.
3. DER memiliki nilai rata — rata 0,817673 dengan nilai tertinggi 1,7063 yang dimiliki oleh MYOR
dan nifai terendah 0,1502 yang dimiliki oleh TCID.
4. Kompleksitas operasi memiliki rata — rata 0,55 dengan nilai tertinggi 1 dan nilai terendah 0.
5. Reputasi KAP memiliki rata — rata 0,27 dengan nilai tertinggi 1 dan nilai terendah 0.
6. Pergagtian auditor memiliki nilai rata — rata 0,48 dengan nilai tertinggi 1 dan nilai terendah 0.
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Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)
Berdasarkan hasil uji pada tabel 1, seluruh variabel dummy mempunyai nilai Sig. di atas nilai p-
value (> 0:05), dengan demikian pooling dapat dilakukan pada data penelitian ini.

mUE Asumsi Klasik

o
Ui Normalitas

‘S < Ujini dilihat dari nilai sig., jika > 0.05 maka penelitian ini berarti data berdistribusi normal
gt)e%dasarkan tabel di atas Asymp.sig (2-tailed) menunjukan nilai sig. > 0.05. Dari hasil pengujian tabel
?@i atkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,055, nilai tersebut lebih tinggi dari 0,05 sehingga
“dapatdinyatakan bahwa data berdistribusi normal.

—

o 0w O

SUji Heéteroskedastisitas
< 5 2Ujizheteroskedastisitas dilihat dari nilai sig. pada tabel untuk menentukan apakah hasil uji
geﬁseéut lalos uji atau tidak. Jika hasil dari nilai sig. > 0.05 maka dinyatakan lolos uji dan tidak terjadi

‘Gheterpskedastisitas.

A
9

n

u

= ¢ =Berdasarkan tabel 4, nilai sig. seluruh variabel > 0.05. Oleh sebab itu dapat dinyatakan bahwa
gp@e@tian'ini lolos uji dan tidak terjadi heteroskedastisitas.

ﬁJﬁAZS_JtokOrelasi

%g SUji-Autokorelasi biasanya dapat dilihat dari nilai Durbin Watson. Pengambilan keputusan ini
§pagia©asumsi ini memerlukan nilai bantu yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson, yaitu nilai dU.
~Dengan K= jumlah variabel independen dan n = ukuran sampel. Jika nilai Durbin-Watson berada di

ara nilai dU hingga (4-dU) berarti asumsi tidak terjadi autokorelasi terpenuhi.

: Ber@asarkan tabel 5, nilai Durbin — Watson sebesar 1,861 dan berdasarkan tabel Durbin-Watson
gan o = 5 %, nilai dU sebesar 1,7777. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan penelitian ini lolos uji

—autokorelasi karena nilai 1,861 berada diantara nilai 1.7777 dan 2.2223 (4 — 1.7777).

1ougd
=

€gue)

M

u
=1

Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk
~menentukan apakah terjadi multikolinearitas atau tidak. Nilai pada tabel 6 menunjukan nilai VIF < 10
—dan nilai tolerance > 0,1. Dari hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa semua variabel bebas tidak
~tefjadi multikolinearitas.
3

Euad
nijteLoua

uesl

“Analisis Regresi Linear Berganda

= § Berdasarkan hasil penelitian analisis linear berganda pada tabel 9 yang telah dilakukan dengan
%ﬂﬁnggunakan program SPSS 23, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

%QDEL = 90,843 + 79,114 X1 —-5,918 X2 + 2,910 X3 - 10,885 X4 - 1,401 X5 + ¢

mﬂJjE Goodpess of Fit

EU;I Koefisien Determinasi

- Untuk mengukur seberapa besar kemampuan semua variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependennya, diperlukan uji koefisien determinasi yang memperlihatkan nilai R? .Jika nilainya

mendekati.satu maka hampir semua informasi yang dibutuhkan dapat dijelaskan oleh variabel bebas.
Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat nilai R square sebesar 0.275. Ini berarti sebesar 27.5 % variabel

audit delay dapat dijelaskan oleh variabel ROA, DER, kompleksitas operasi perusahaan, reputasi KAP,

dan pergantian auditor. Sebesar 72.5 % dapat dijelaskan oleh variabel lainnnya.

Uji Statistik F

Ujisignifikan F dapat dilihat dari nilai sig pada tabel ANOVA untuk menentukan apakah seluruh
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikatnya. Jika nilai sig. < 0.05
maka dinyatakan berpengaruh. Berdasarkan tabel 8 terlihat nilai sig. sebesar 0.026, oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa variabel ROA, DER, kompleksitas operasi perusahaan, reputasi KAP dan
pergantiap-auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay.
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Uji Statistik t
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat datam penelitian. Karena penelitian merujuk pada arah positif atau negatif, maka nilai
sig. akan dibagi 2 terlebih dahulu. Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat ketika
onifai sig. £ 0,005. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan pada tabel 9 diperoleh hasil bahwa:

oo
Profitabilifas (ROA)
= 5 Varigbel ROA memiliki nilai signifikansi (sig.t) 0,003/2 = 0,0015 dan nilai koefisien beta-nya
@)é} aE)Eda positif. Ini membuktikan bahwa ROA (Return on Asset) berpengaruh positif terhadap audit
m:dﬁ )H(arena nilai sig.t variabel ROA 0,0015 < 0,05, sehingga hipotesis 1 yang menyebutkan bahwa
@@AEberpengaruh negatif terhadap audit delay dapat ditolak.
et o
- =Sglvabilitds (DER)
= 2 2Variabel DER memiliki nilai signifikansi (sig.t) 0,088/2 = 0,044 dan nilai koefisien beta-nya
ﬁ)eﬂaﬁda negatif. Ini membuktikan bahwa DER (Debt to Equity Ratio) berpengaruh negatif terhadap
“auditdelal karena nilai sig.t variabel DER 0,044 < 0,05, sehingga hipotesis 2 yang menyebutkan bahwa
L;HFDERierpengaruh positif terhadap audit delay dapat ditolak.
éKémglekSItas Operasi Perusahaan

& oVariabel kompleksitas operasi perusahaan memiliki nilai signifikansi (sig.t) 0,324/2 = 0,162 dan

(feflglen beta-nya bertanda positif. Ini membuktikan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak
;ﬁ)eg{pengaruh terhadap audit delay karena nilai sig.t variabel kompleksitas operasi perusahaan 0,162 >
0,05, sehifgga hipotesis 3 yang menyebutkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh
%J@Q‘itif terhadap audit delay tidak dapat diterima.

ue

“Reputasi KAP

= Variabel reputasi KAP memiliki nilai signifikansi (sig.t) 0,004/2 = 0,002 dan nilai koefisien beta-
-nya bertanda negatif. Ini membuktikan bahwa reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay
“karena nildi sig.t variabel reputasi KAP 0,002 < 0,05, sehingga hipotesis 4 yang menyebutkan bahwa
“reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay dapat diterima.

~ x

w

ad ’

n,
e

e
e

‘sPetgantian auditor
S Variabel pergantian auditor memiliki nilai signifikansi (sig.t) 0,591/2 = 0,2955 dan nilai koefisien
gjeganya bertanda negatif. Ini membuktikan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit

“defay karena nilai sig.t variabel pergantian auditor 0,2955 > 0,05, sehingga hipotesis 5 yang
gmgnyebutkan bahwa pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit delay tidak dapat diterima.

< =
c x

“Pémbahasan
sPengarufmReturn on Asset (ROA) terhadap Audit Delay
S S Darl.uji statistik t yang telah dilakukan terlihat bahwa ROA berpengaruh terhadap audit delay
“dari taraf’Signifikansi variabel ROA sebesar 0,0015 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai B sebesar
79,114 yangy berarti pengaruh ROA terhadap audit delay merupakan pengaruh positif. Berdasarkan hasil
pengujiaftersebut dapat disimpulkan bahwa variabel ROA berpengaruh positif terhadap audit delay,
sehingga=hipotesis 1 ditolak. Adanya pengaruh positif ini mempunyai arah yang berbeda dengan
hipotesis=b dan sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pitaloka (2015), dimana
koefisien=yang positif menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan
memilikizaudit delay yang panjang pula. Hal ini dikarenakan profit atau laba perusahaan yang semakin
besar akan. membuat lingkup penugasan audit yang dilakukan oleh auditor menjadi semakin luas.
Augitor membutuhkan keyakinan yang memadai mengenai laba yang didapat oleh perusahaan
oleh kareha itu auditor melakukan pengecekan kembali terhadap bukti-bukti transaksi yang ada, apakah
memang ANajar dan telah memenuhi semua asersi yang ada. Profit yang tinggi memang merupakan
berita baik bagi perusahaan yang dirasa perlu untuk dibagikan kepada pihak eksternal, sehingga auditor

memiliki®tanggung jawab yang besar atas berita baik tersebut. Tetapi, apabila auditor melakukan

Il
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kesalahan dalam melakukan audit karena perusahaan mendesak auditor untuk dengan segera
menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka kesalahan penyajian saldo laba tersebut dapat menyebabkan
kesalahanzdalam pengambilan keputusan para investor. Hal ini akan mengakibatkan penugasan audit
yang dilakukan oleh auditor akan semakin luas sehingga beban atau tanggung jawab yang dimiliki
.auditor tersebut akan semakin besar jika profitabilitas yang dimiliki perusahaan semakin tinggi.
-Penugasam, audit yang dilakukan semakin luas tersebut merupakan upaya auditor untuk meyakinkan
%b@wa laba yang diperoleh perusahaan tersebut telah disajikan secara wajar. Hal ini dapat membuat
‘rentang waktu audit delay akan menjadi semakin panjang.
o o TKaitan teori signalling dengan profitabilitas dalam audit delay adalah profit merupakan sinyal
yegng’balk {good news) bagi perusahaan, oleh karena itu perusahaan yang mendapatkan profit tidak
ﬂ__lmgmmda penyampaian laporan keuangannya sehingga audit delay menjadi singkat (Ernawati, 2012).
fA]ganvtetapl dari hasil penelitian ini perusahaan-perusahaan lebih memilih untuk mengikuti prosedur
%@ ptogram yang telah auditor dan perusahaan sepakati. Prosedur dan program tersebut berguna untuk
§m@n®rang| tingkat kesalahan audit sehingga apabila dihilangkan memang akan mempercepat audit,
gtefapmkan mengurangi kualitas laporan audit. Hal inilah yang membuat audit delay perusahaan menjadi
T%Iagwaglkarenakan bagi perusahaan kualitas laporan keuangan audit lebih penting daripada mempercepat
gowyanpamn laporan keuangan (Pitaloka, 2015).
S < :Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Septariani (2016) dan Eka (2014) yang
gmgnygtakan bahwa profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Profitabilitas
“perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay karena tuntutan dari pihak-pihak yang
%gkﬁentingan tidak terlalu besar sehingga tidak memicu perusahaan untuk mempublikasikan laporan
Zketiangan @lengan cepat.
T§:’éﬁ1garuh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Audit Delay
® o Dariuji statistik t yang telah dilakukan terlihat bahwa DER berpengaruh terhadap audit delay
ﬁsﬁi taraf signifikansi variabel DER sebesar 0,044 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai  sebesar -
§5,918 yang berarti pengaruh DER terhadap audit delay merupakan pengaruh negatif. Berdasarkan hasil
Tpéhgujiandapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap audit delay, sehingga hipotesis
2 @itolak Adanya pengaruh negatif ini mempunyai arah yang berbeda dengan hipotesis 2 dan sesuai
ndengan hasil penelitian Rattu et.al.c (2015) yang menyatakan bahwa solvabilitas (DER) berpengaruh
m%atlfterhadap audit delay. Hal ini disebabkan karena semakin besar kewajiban (hutang) yang dimiliki
;suatu entitas maka perusahaan akan cenderung mendesak auditor untuk menyelesaikan audit lebih
“cepat. Hal ini dikarenakan semakin besar kewajiban maka pengawasan yang dilakukan oleh kreditor
§algan semakin tinggi. Pengawasan yang dilakukan oleh kreditor ini memberikan tekanan kepada
“petusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan auditan untuk mengembalikan tingkat
%@ercayaan kepada para investornya, sehingga mengurangi tingkat resiko pengembalian modal
mereka,
g § Kditan teori signalling dengan solvabilitas (DER) dalam audit delay adalah tingginya solvabilitas
Emerupakan bad news bagi perusahaan karena perusahaan yang memiliki solvabilitas yang tinggi
memlllkl resiko keuangan yang tinggi sehingga perusahaan akan menekan solvabilitas serendah-
gremdahnya untuk mempublikasikan laporan keuangannya sehingga audit delay menjadi lebih lama
E(Destlana 2014). Akan tetapi dari hasil penelitian ini, perusahaan-perusahaan lebih memilih untuk
; mempercepat penyampaian laporan keuangannya karena pihak kreditor membutuhkan sebuah kepastian
mengenaishutang yang dipinjamkannya kepada perusahaan. Pengawasan yang dilakukan kreditor ini
membuat.perusahaan menjadi tertekan sehingga perusahaan mendesak auditor untuk melakukan
auditnyadebih cepat (Yuni, 2012).
Hdsil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Prameswari dan Yustrianthe
(2015) serta Azhari (2014) yang menyatakan bahwa solvabilitas yang diproksikan dengan DER ini tidak
berpenganuh terhadap audit delay. Kemampuan perusahaan untuk melunasi utang-utangnya pada
kenyataahya tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sesuai dengan kualitas standar pekerjaan auditor
seperti yanhg telah diatur dalam standar profesional akuntan publik melaksanakan prosedur audit
perusahaan baik yang memiliki total utang besar atau total utang yang kecil tidak akan mempengaruhi
proses pefiyelesaian audit laporan keuangan karena auditor yang ditunjuk pasti telah menyediakan
waktu seSeiai dengan kebutuhan jangka waktu untuk menyelesaikan proses pengauditan utang.
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Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan terhadap Audit Delay
Dari uji statistik t yang telah dilakukan terlihat bahwa taraf signifikansi variabel kompleksitas
operasi perusahaan sebesar 0,162 yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay, sehingga
Jhipotesis 3 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Puspitasari (2015),
T!,,afrlfa (2015), serta Widosari dan Rahardja (2012). Kondisi kompleksitas operasi perusahaan
%ngnggambarkan jumlah unit operasi yang menjadi sumber audit bagi auditor untuk menyelesaikan
< Gugas auditnya. Semakin banyak unit operasi atau sumber-sumber audit dari anak perusahaan, maka
@ itor akan memerlukan pemeriksaan audit cenderung lebih lama dari biasanya. Namun perusahaan
@egdammumnya sudah dapat mengantisipasinya dengan keberadaan sumberdaya yang lebih besar
%S(@lngga Kompleksitas operasional bukan menjadi hal yang mengurangi waktu penyusunan laporan
euangan:
% 5 =Kaitan teori agensi dengan kompleksitas operasi perusahaan dalam audit delay adalah anak
@qus%haan yang terlalu banyak akan membuat pertanggungjawaban manajemen akan menjadi semakin
Q’@utgkarena dalam perusahaan terdapat laporan konsolidasi. Selain itu informasi yang didapatkan oleh
@algmanauemen lebih rumit daripada yang harus disampaikan pada principal. Untuk mengurangi
ketidakseimbangan informasi penyampaian tersebut dan principal tidak dapat menentukan agent telah
gagtn‘iﬁak benar atau tidak, oleh karena itu dibutuhkan pihak ketiga sebagai pihak penengah, yaitu
;mghtgr Untuk menjaga profesionalisme, biasanya auditor sudah merencakan prosedur dan program
fauditzuntuk perusahaan tersebut. Hal ini membuat waktu audit menjadi efektif dan efisien sehingga
%%‘n[ﬂeksnas operasi perusahaan bukanlah masalah bagi auditor (Ariyani dan Budiartha, 2014).
= o ““Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Ariyani dan Budiartha (2014) serta Saputri (2012) yang
“menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay.
T§:>(-;erusahaan yang memiliki unit operasi yang lebih banyak akan memerlukan waktu yang lebih lama
hagi auditor untuk menyelesaikan auditnya. Apabila perusahaan memiliki anak perusahaan maka
argpsaksi yang dimiliki klien makin rumit karena terdapat laporan konsolidasi yang perlu di audit oleh
aLEiI'[OI‘ sehingga akan memerlukan waktu yang cukup lama bagi auditor untuk memeriksa transaksi-
grﬁwsakﬂ yang dilakukan di unit operasi serta memastikan laporan keuangan unit operasi harus terhindar
Edgl salahsaji material.

;P&garuh Reputasi KAP terhadap Audit Delay
Dari uji statistik t yang telah dilakukan terlihat bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap audit
ﬂéfay dari taraf signifikansi variabel reputasi KAP sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
§ebesar -10,885 yang berarti pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay merupakan pengaruh
-néegatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa reputasi KAP berpengaruh negatif
geﬁhadap audit delay, sehingga hipotesis 4 dapat diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
é/azlg dilakukan oleh Septariani (2016), Kurniawati (2015), dan Santoso (2012).
0 § Reputasi KAP diukur dari besar kecilnya ukuran KAP yaitu KAP besar dalam hal ini dikenal
Eblengan sebutan Big Four, dimana KAP Big Four cenderung lebih cepat dalam menyelesaikan tugas
Aaugilt yangemereka terima bila dibandingkan dengan KAP non Big Four. Hal ini diasumsikan bahwa
gKKP BigzFour memiliki karyawan dalam jumlah yang besar, dapat mengaudit lebih efisien dan efektif
Edengan menggunakan teknologi dan sumber daya yang ada, memiliki jadwal yang fleksibel sehingga
; memungkmkannya untuk menyelesaikan audit tepat waktu dan memiliki dorongan yang lebih kuat
untuk menryelesaikan auditnya lebih cepat guna menjaga reputasinya karena jika tidak maka untuk tahun
yang akan.datang mereka akan kehilangan kliennya. Dari hal tersebut, KAP Big Four dinilai dapat
mempersingkat waktu dalam mengaudit laporan keuangan milik klien, sehingga memperpendek audit
delay.

Kaitan teori agensi dengan reputasi KAP dalam audit delay adalah perusahaan dalam mengaudit
laporan keuangannya akan memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki reputasi baik untuk
mengurangi kesalahan informasi dan ketidakpastian dalam penyajian laporan keuangan yang dapat
merugikdt pihak pemegang saham dan manajemen perusahaan. KAP yang memiliki reputasi yang baik
dapat mengaudit lebih efisien dan memiliki kualitas sumber daya yang lebih baik sehingga dinilai dapat
mempersifgkat waktu dalam pengauditan laporan keuangan (Septariani, 2016).

Nagrun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2012),
Angruningrum dam Wirakusuma (2013), serta Rachmanda (2016) yang menyatakan bahwa Reputasi
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KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan, semua auditor tentunya akan
berusaha untuk menyelesaikan auditnya dengan cepat, hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas KAP
itu sendirizsgrta karena adanya peraturan Bapepam untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat
waktu. Sefdin itu, KAP besar dan KAP kecil dalam menjalankan penugasan auditnya menggunakan
.standar audit yang sama sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).

oW
9°§ngaruh Pergantian Auditor terhadap Audit Delay

c 2 Darl uji statistik t yang telah dilakukan terlihat bahwa taraf signifikansi variabel kompleksitas
go;%ragi perusahaan sebesar 0,2955 yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
g‘o@m pefgantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay, sehingga hipotesis 5 ditolak. Hasil
gp@e@ﬁan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Megayanti dan Budiartha (2016) serta
ETa;nEunan (2014) yang menyatakan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay.
58 =Ketika perusahaan melakukan pergantian auditor maka auditor baru dapat mengajukan
pertanyaan; kepada auditor sebelumnya dengan seizin klien, mengenai industri dan bisnis klien,
§n§eg§tas manajemen Klien, pengendalian intern klien, dan penyimpangan yang terjadi pada saat auditor
1@e@a@lu melakukan audit. Oleh karena itu, auditor baru memiliki pengetahuan tentang klien yang akan
digudit sehingga proses audit yang dilakukan dapat berjalan dengan cepat sehingga kemungkinan kecil
Lng‘agfuI%terjadinya audit delay. Selain itu pergantian auditor dalam suatu perusahaan dapat dilakukan jauh
g;e@e@m tanggal berakhirnya tahun buku, sehingga tidak akan mengganggu proses audit. Auditor yang
“aru dapatimelakukan perencanaan awal dalam audit dengan baik dan dapat menjadwalkan pekerjaan
%ngreﬁa sehingga mereka dapat menyelesaikan audit dengan tepat waktu.

= o “Kaitan teori signalling dengan pergantian auditor dalam audit delay adalah auditor baru biasanya
“memiliki prosedur atau program audit miliknya sendiri yang berbeda dari auditor yang lainnya untuk
‘@memahami dan menganalisis bisnis kliennya. Hal ini menyebabkan keterlambatan pempublikasian

ﬂagoran keuangan ke pasar modal yang akan berdampak pada kecurigaan dari pihak pasar modal dan

b

e

u

dmemicu terjadinya bad news bahwa perusahaan mengalami masalah yang dapat mempengaruhi
“keputusandnvestor (Rustiarini dan Sugiarti, 2013).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Verawati dan Wirakusuma (2016) yang
cmenunjukkan bahwa pergantian auditor berpengaruh secara positif terhadap audit delay. Auditor yang
cbaru akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengenali karakteristik usaha klien dan sistem
iy%g ada @i dalamnya sehingga hal ini menyita waktu auditor dalam melaksanakan proses auditnya.

al ini juga bisa mengakibatkan pada penundaan penyampaian laporan keuangan auditan.
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Kesimpulan

> @ Bergasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, maka kesimpulan dari hasil
“penelitiamini antara lain:

Z1.=ROA tidak cukup bukti berpengaruh negatif terhadap audit delay.

g2.§DER fidak cukup bukti berpengaruh positif terhadap audit delay.
23.oKompleksitas operasi perusahaan terbukti tidak berpengaruh terhadap audit delay.
j{l.BReputasi KAP terbukti berpengaruh negatif terhadap audit delay.

tS.EPergantian auditor terbukti tidak berpengaruh terhadap audit delay.

v

N

ueJo,

“Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih besar dan menyangkut banyak
sektof<perusahaan seperti perusahaan jasa keuangan, sektor industri dan lain sebagainya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, menggunakan periode yang lebih lama dibandingkan dengan
peneligian ini.

2. Menambah variabel-variabel lain yang sekiranya dapat mempengaruhi audit delay, seperti ukuran
perus&haan dan opini auditor

3. Diharapkan penelitian-penelitian berikutnya dapat meneliti kriteria pada tenggang waktu total lag.
Selaingitu juga diharapkan dapat meneliti kategori tenggang waktu yang lain, seperti auditor’s
signat@e lag.
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LAMPIRAN

Tabel 1

Uji Pooling

Coefficients?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

i ; Standardized
li Unstandardized Coefficients Coefficients
éMociél B Std. Error Beta t Sig.
:_j.!. | (Constant) 101,857 8,181 12,450 ,000
;L L ROA 30,157 38,795 ,205 AT7 446
% ff DER -14,409 7,033 -676 -2,049 ,054
i; ﬁ KOMP 5,001 5,546 ,272 ,902 ,378
% KAP -6,086 8,302 -,296 -, 733 AT72
i; % PER_AU ,870 5,806 ,047 ,150 ,882
§ ; DT1 -21,145 10,844 -1,000 -1,950 ,065
S D12 -4,724 12,023 223 -393 699
:—‘ DT3 -15,446 11,222 -,730 -1,376 ,184
= DTl X1 118,008 145,215 ,336 ,813 426
: DT1_X2 6,317 9,929 ,285 ,636 ,532
DT1_X3 3,258 7,802 ,122 418 ,681
DT1_X4 -7,500 12,912 -,206 -,581 ,568
DT1_X5 6,147 7,941 ,230 A74 448
DT2_X1 -15,474 73,591 -,060 -,210 ,836
DT2_X2 9,264 9,435 427 ,982 ,338
=3 DT2_X3 -6,966 9,177 -,261 -, 759 457
i DT2_X4 ,060 10,444 ,002 ,006 ,995
= DT2_X5 -11,673 8,855 -,437 -1,318 ,202
DT3_X1 68,921 59,664 ,332 1,155 ,262
DT3_X2 21,807 11,916 773 1,830 ,082
DT3_X3 -2,551 7,269 -,096 -,351 , 729
DT3_X4 -9,923 10,428 -,273 -,952 ,353
DT3 X5 -10,502 7,486 -,330 -1,403 ,176
a. Dependent Variable: AUDEL
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P

Tabel 2
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

AUDEL 44 66 113 88,55 9,265
L |Roa 44 -,0971 ,2615| ,058039 ,0628861
2 |®er 44 ,1502 1,7063| ,817673 4346157
o 1=
< |Kowmp 44 0 1 55 504
2 |xap 44 0 1 27 451
= [9)
5 |PER_AU 44 0 1 48 ,505
g— =]
5 |&alid N (listwise) 44
«Q
c
>
o
Q
-]
«
S
e Tabel 3
a Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

(319 uery Y1my| exzeWIOU| Uep Siusig IN)

Unstandardized
Residual
N 44
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation 7,88634095
Most Extreme Differences Absolute ,131
Positive ,060
Negative -,131
Test Statistic ,131
o Asymp. Sig. (2-tailed) ,055¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Ig INISu]

c. Lilliefors Significance Correction.

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

ns ueyingaAkuaw uep ueyuwniueousw edue) Ul sin) eAdey ynanyas neje uelbeqges diinbuaw Huede)iq |

Tabel 4

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Uji Autokorelas

Model Summary®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
EEModel B Std. Error Beta t Sig.
L
<1 (Constant) 6,489 2,057 3,154 ,003
H
% ROA -16,192 14,106 -,218 -1,148 ,258
= DER -,047 1,932 -,004 -,025 ,981
-]
- KOMP 1,045 1,666 ,113 ,627 ,534
=
. KAP -,094 2,054 -,009 -,046 ,964
. PER AU 479 1,478 ,052 ,324 747
Lga. Dependent Variable: ABS_Ut
cC
-]
Q.
Q
-]
@ Tabel 5
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5252 ,275 ,180 8,389 1,861
a. Predictors: (Constant), PER_AU, KAP, KOMP, DER, ROA
b. Dependent Variable: AUDEL
Tabel 6
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
i Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 90,843 3,598 25,249 ,000
ROA 79,114 24,667 ,537 3,207 ,003 ,680 1,470
DER -5,918 3,378 -,278 | -1,752 ,088 ,759 1,317
KOMP 2,910 2,914 ,158 ,999 324 ,760 1,316
KAP -10,885 3,592 -,529 -3,031 ,004 ,625 1,600
PER_AU -1,401 2,584 -,076 -,542 ,591 ,960 1,042

a. Dependent Variable: AUDEL
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Tabel 7

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,5252 ,275 ,180 8,389

a. Predictors: (Constant), PER_AU, KAP, KOMP, DER, ROA

Buspug-buepun 1bunpuljig exdig ey

Tabel 8
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1016,551 5 203,310 2,889 ,026°
Residual 2674,358 38 70,378
Total 3690,909 43
a. Dependent Variable: AUDEL
b. Predictors: (Constant), PER_AU, KAP, KOMP, DER, ROA
Tabel 9
Uji t dan Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 90,843 3,598 25,249 ,000
ROA 79,114 24,667 ,537 3,207 ,003
DER -5,918 3,378 -,278 -1,752 ,088
KOMP 2,910 2,914 ,158 ,999 324
KAP -10,885 3,592 -,529 -3,031 ,004
PER AU -1,401 2,584 -,076 -,542 ,591

a. Dependent Variable: AUDEL




